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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dapat memengaruhi pola hidup
masyarakat, salah satunya adalah gaya konsumsi masyarakat. Kegiatan makan pada
awalnya hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok, namun pada zaman modern
sekarang banyak dijumpai masyarakat yang melakukannya hanya sekedar untuk

kesenangan atau kepuasan semata.

Hal tersebut di atas mendorong para pebisnis kuliner untuk melakukan
inovasi dan variasi dalam menjalankan bisnisnya. Pelanggan yang memiliki
pendapatan menengah ke atas cenderung mampu untuk membayar jasa layanan
kuliner yang lebih memuaskan dan hal tersebut banyak ditemukan di kota-kota
besar yang ada di Indonesia. Oleh karena itu bisnis kuliner di kota besar yang ada
di Indonesia cukup mengalami peningkatan. Ketua Jaringan Pengusaha Nasional
(Japnas), Jawa Barat, lwan Gunawan mengatakan bahwa pertumbuhan permintaan
produk Kkuliner Bandung rata-rata lebih dari 10 persen per tahun. Hal tersebut
ditunjang oleh kuatnya brand Bandung sebagai kota wisata dan pusat kuliner

(Gunawan, 2018, para 2).

Semakin banyaknya tempat kuliner yang bermunculan, persaingannya pun
semakin ketat. Untuk mengatasi persaingan tersebut salah satunya yaitu harus
memiliki citra merek yang kuat, karena dengan citra merek yang kuat dan positif

akan memudahkan perusahaan untuk mencari pelanggan yang baru dan
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memertahankan pelanggan yang sudah ada (Ismani, 2008 dalam Efendy &

Suryadinata, 2015).

Jika sebuah merek mampu memenuhi harapan dan keinginan konsumen
atau bahkan lebih, serta merek tersebut berasal dari perusahaan yang baik maka
kesetiaan merek akan lebih mudah untuk dibentuk dan perusahaan akan memiliki
“frencaiz” konsumen yaitu nama merek yang memiliki kesetiaan konsumen yang
kuat, karena kepercayaan merek (brand trust) akan menentukan kesetiaan
konsumen terhadap merek dan kepercayaan berpotensi menciptakan hubungan-
hubungan yang bernilai tinggi (Morgan & Hunt, 1994 dalam Halim, 2002).
Kepercayaan merek memiliki peran penting dan berkontribusi dalam meningkatkan
loyalitas yang pada akhirnya akan memengaruhi hasil penjualan perusahaan yang

terkait dengan jumlah pendapatan perusahaan.

Menurut Lau dan Lee (1999) dalam Efendy & Suryadinata (2015), loyalitas
terhadap merek merupakan perilaku konsumen yang melakukan pembelian ulang
terhadap suatu produk karena konsumen tersebut merasa puas terhadap produk
tersebut dan mendorong orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Loyalitas
merek merupakan wujud kesetiaan pelanggan terhadap suatu merek karena sudah
merasa nyaman serta puas dengan merek tersebut. Loyalitas pelanggan terhadap
suatu merek sangat perlu dipertahankan dan ditingkatkan karena dengan
memertahankan pelanggan yang sudah ada akan lebih mudah dan lebih menghemat
pengeluaran dibandingkan dengan mencari pelanggan yang baru. Selain itu
loyalitas merek juga terbentuk karena dalam benak konumen sudah tertanam citra
merek yang kuat terhadap suatu merek dan juga konsumen sudah memercayai

merek tersebut sebagai sebuah merek yang baik.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan toko kue, roti, dan oleh-oleh
Primarasa sebagai obyek penelitian. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap Primarasa karena menurut Pre Test yang sudah dilakukan oleh peneliti, 48
dari 100 orang atau 48% dari 100% responden memilih Primarasa sebagai toko kue,

roti, dan oleh-oleh yang paling sering mereka kunjungi.

Toko Kue Primarasa Bandung sendiri sudah ada sejak 1992. Keberadaan
toko ini berawal dari usaha yang dilakukan oleh seorang ibu yang menitipkan kue
manisnya sejak 1984 di sebuah toko makanan. Usahanya ini cukup berkembang dan
menjadi tempat oleh-oleh ternama di Kota Bandung. Hingga akhirnya pada tahun
2005, putra Ibu tersebut yang bernama Alvin Theardy mengambil alih pengelolaan

produksi dan pemasaran kue-kue tersebut (Rengganis, 2016, para 2).

Saat ini Primarasa memiliki 5 outlet yang tersebar di Kota Bandung.
Primarasa belum memiliki cabang outlet di kota lain. Berikut adalah alamat lengkap

dari beberapa outlet milik Primarasa.

1. Jalan Kemuning No. 20, Merdeka Sumur Bandung, Bandung.
2. Jalan Buah Batu No. 167 A, Bandung (Primarasa Buah Batu).
3. Jalan Pasir Kaliki No. 163, Bandung (Primarasa Pasir Kikil).

4. Jalan Purwakarta No. 95, Antapani, Bandung.

5. Ruko Kopo Plaza Block C-6 Jalan Peta Lingkar Selatan (Primarasa Kopo).

Toko kue ini memiliki beraneka ragam kue lezat. Salah satu kue yang

menjadi primadona di toko ini adalah brownies. Brownies dari Primarasa memang

sudah sangat terkenal. Primarasa menawarkan beberapa jenis varian brownies, di
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antaranya Brownies Panggang Mocca, Brownies Kukus Cokelat, Brownies Kukus
Keju Cokelat, Brownies Kukus Rhum Raisin, Brownies Kukus Ketan Pandan,
Brownies Panggang Almond, Brownies Panggang Blueberry, Brownies Panggang
Keju, dan Brownies Panggang Tiramisu. Pilihan kue yang lain dari toko ini adalah
jenis kue pastry. Aneka pastry yang dimiliki oleh Primarasa di antaranya Picnic

Roll, Bagelen, Cheese Roll, Banana Roll, dan Cheese Stick.

Produk berikutnya yang dimiliki oleh Primarasa adalah kue Bollen. Bollen
Primarasa memiliki beberapa macam rasa di antaranya, pisang cokelat, durian,
tapai, apel, dan pisang keju. Selain ketiga produk tersebut ada pula beberapa jenis
kue basah lain yang disediakan oleh toko kue Primarasa ini. Beberapa kue tersebut

seperti lapis filipine, lapis legit, chiffon cake, lapis scotlandia, dan lapis malang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah

sebagai berikut.

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap brand loyalty Primarasa?

2. Apakah brand trust berpengaruh terhadap brand loyalty Primarasa?

3. Apakah brand trust dan brand image berpengaruh terhadap brand loyalty

Primarasa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah brand image berpengaruh terhadap

brand loyalty Primarasa.

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah brand trust berpengaruh terhadap

brand loyalty Primarasa.

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah brand image dan brand trust

berpengaruh terhadap brand loyalty Primarasa.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi dan bermanfaat bagi pihak lain,

diantaranya:

1. Bagi perusahaan, penulis berharap penelitian ini bisa membantu perusahaan
untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan brand loyalty
berdasarkan brand image dan brand trust yang dilihat dari cara pandang

konsumen.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi yang
lebih luas di bidang manajemen pemasaran khususnya mengenai brand image,
brand trust, dan brand loyalty. Diharapkan juga penelitian ini bisa memberikan

kontribusi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
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3. Bagi peneliti, diharapkan penelitan ini bisa memerluas ilmu dan pengetahuan
tentang brand image, brand trust, dan brand loyalty dan penelitian ini juga
diharapkan bisa memberikan motivasi dan gambaran untuk penelitian

berikutnya.
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